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Abstrak: Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian terhadap Website Desa
Jagalempeni yang telah dilakukan sebelumnya oleh penulis menggunakan metode Webqual
4.0. Hasil dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa kualitas interaksi layanan atau Service
Interaction Quality dinyatakan belum baik berdasarkan kepuasan penggunan (user satisfaction).
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian R&D yaitu Research and Developmentyang
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan
studi pustaka. Berdasarkan sisi layanan yang belum baik tersebut maka penelitian ini akan
merancang dan membangun Sistem Informasi Layanan Publik (SILAP) berbasis website Desa
Jagalempeni menggunakan model pengembangan perangkat lunak yaitu Extreme
Programming . Sistem ini nantinya akan menggantikan sistem yang lama sehingga tujuan untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat akan tercapai. Sistem ini dibuat lebih
lengkap dan mudah digunakan dalam melayani pengajuan seperti pembuatan KTP, surat
pindah domisili, pembuatan KK sehingga manajemen berkas lebih teratur.

Kata kunci: Extreme programming , Layanan publik, Sistem informasi, Website

Abstract: This research is a follow-up of research on the Jagalempeni Village Website that was
conducted previously by the author using the Webqual 4.0 method. The results of the study
stated that the quality of service interaction or Service Interaction Quality was stated not good
based on user satisfaction. This research belongs to the type of R&D research that is Research
and Developmentwhich is a research method used to produce a particular product. Data
collection techniques in this study using the method of observation, interviews and literature
study. Based on the services that have not been good, this research will design and build a
Public Service Information System (SILAP) based on the Jagalempeni Village website using a
software development model that is Extreme Programming . This system will replace the old
system so that the goal to improve the quality of service to the community will be achieved. This
system is made more complete and easy to use in serving submissions such as making 1D
cards, domicile moving letters, making Family Cards so that file management is more
organized.
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1. Pendahuluan

Desa berhak mendapatkan akses informasi melalui sistem informasi Desa. Pemerintah
Daerah berkewajiban mengembangkan sistem informasi desa. Pemerintah khususnya
pemerintah daerah harus mampu memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
untuk memproses, mendistribusikan informasi dan layanan publik [Undang-Undang Republik
Indonesia No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara Republik
Indonesia]. Dalam upaya peningkatan pelayanan publik, Pemerintah melalui Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi mencanangkan kebijakan baru yaitu
tahun inovasi dimana seluruh instansi pemerintah pusat dan daerah memiliki ide kreatif
terhadap kinerja pelayanan publik [Kurniawan, 2016].

Pelayanan publik merupakan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat oleh
pemerintah pusat maupun daerah. Permasalahn yang sering terjadi saat masyarakat
membutuhkan pelayanan kepada pemerintah daerah adalah prosedur yang berbelit-belit, tidak
ada kepastian jangka waktu penyelesaian, biaya yang harus dikeluarkan, persyaratan yang
tidak transparan, sikap kurang responsif [Pratama, 2015]. Tujuh unsur pelayanan yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan masyarakat. Ketujuh unsur pelayanan
tersebut berdasarkan urutan dominasi pengaruhnya yaitu kecepatan pelayanan, kedisiplinan
petugas pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, kemampuan petugas pelayanan,
kepastian jadwal pelayanan, kewajaran biaya pelayanan, kejelasan petugas pelayanan
[Kamarni, 2011]. Upaya peningkatan pelayanan yang akuntabilitas kepada masyarakat adalah
dengan migrasi dari manual ke komputerisasi yaitu dengan mengembangkan Sistem Informasi
Manajemen Satu Atap (SIMTAP) [Rinaldi, 2012].

Pelayanan Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil Kelurahan di Kecamatan
Marangkayu Kutai Kartanegara bahwa telah terjadi permasalahan saat masyarakat
membutuhkan pelayanan, petugas yang tidak profesional, tidak ada kepastian waktu selesai,
yang memngakibatkan citra buruk sehingga untuk peningkatan mutu pelayanan maka
diperlukan sistem informasi pelayanan untuk mempermudah penyelenggara layanan,
meningkatkan kinerja serta mempermudah administrasi layanan [Wati and Despahari, 2018].
Penelitian selanjutnya menyatakan bahwa masih menemui permasalahan saat mengurus surat
ke kantor desa sehingga perlunya alat bantu sistem informasi untuk mengatasi permasalahan
tersebut [Winarna et al., 2018].

Jagalempeni merupakan sebuah desa yang terletak diwilayah administrasi Kabupaten
Brebes Kecamatan Wanasari Propinsi Jawa Tengah, dengan luas wilayah 419.76 hektar. Desa
Jagalempeni mempunyai tipologi perladangan dengan mata pencaharian masyarakatnya
adalah sebagai petani bawang merah dan palawija. Desa ini terkenal sebagai penghasil
bawang merah terbesar diwilayah Brebes.

Saat ini Desa Jagalempeni memiliki website desa beralamat di
www.jagalempeni.desa.id. Web ini diperlukan sebagai media informasi dan komunikasi antara
perangkat desa dan warganya karena banyak yang urbanisasi bekerja diluar kota, propinsi
bahkan diluar negeri. Salah satu yang dilakukan adalah untuk kemudahan dalam melayani
kebutuhan warga Desa Jagalempeni sehingga tidak perlu harus pulang kampung hanya untuk
mengurus surat-surat. Permasalahannya adalah pengajuan surat menyurat belum tentu jadi
dalam satu hari, harus menunggu, padahal cuti kerja ada batasnya. Berdasarkan penelitian
terdahulu dinyatakan bahwa kualitas interaksi layanan atau Service Interaction Quality website
Desa Jagalempeni belum memuaskan, belum memenuhi kebutuhan masyarakat [Warjiyono
and Hellyana, 2018]. Sehingga berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini akan
merancang dan membangun Sistem Informasi Layanan Publik (SILAP) berbasis website Desa
Jagalempeni menggunakan model pengembangan perangkat lunak vyaitu Extreme
Programming .

Manfaat dari penelitian ini akan menghasilkan aplikasi berbasis website yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna baik sebagai pengguna masyarakat maupun
pengguna internal Desa Jagalempeni. Sehingga layanan Desa jagalempeni akan semakin baik
kualitasnya dan kepuasan masyarakat akan lebih meningkat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian R&D yaitu Research and Development
atau penelitian dan pengembangan yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu, dapat menyempurnakan produk yang telah ada serta
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dapat menguji keefektifan dari produk tersebut [Sugiyono, 2012]. Penelitian ini melakukan
rancangan dan pembangunan Sistem Informasi Pelayanan Publik Desa Jagalempeni.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan studi pustaka. Pada metode observasi diperoleh data berupa prosedur
pengajuan layanan publik seperti pembuatan KTP, surat pindah domisili, pembuatan KK dan
sebagainya. Metode wawancara dilakukan untuk menganalisa dan mendapatkan kebutuhan
pengguna dan kebutuhan sistem baik kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non fungsional.
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan teori serta referensi sesuai tema penelitian ini
melalui buku, jurnal dan internet.

Metode pengembangan sistem yang akan digunakan adalah metode Extreme
Programming . Extreme Programming (XP) merupakan metode pengembangan perangkat
lunak dari Agile yang pertama diperkenalkan pada tahun 1996 [Wells, 2013], dan telah sukses
banyak diadopsi oleh industri pengembang perangkat lunak diseluruh dunia [Al-zewairi et al.,
2017].

Extreme Programming merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang
menjadi salah satu teknik pengembangan perangkat lunak yang paling umum digunakan
daripada metodologi waterfall yang sebelumnya populer. Hal ini karena memungkinkan
pelanggan dan pemangku kepentingan untuk lebih terlibat dalam proses pengembangan
perangkat lunak [Edeki, 2015].

Tahapan metode pengembangan perangkat lunak menurut [Wells, 2013] yaitu 1)
Planning, tahap ini mendengarkan cerita dari pelanggan tentang kebutuhan apa saja yang
harus disiapkan dalam sistem. Tim pengembang akan memperkirakan berapa lama waktu yang
dibutuhkan hingga sistem diimplementasikan. Tim pengembangan menyusun jadwal perminggu
untuk mengimplementasikan mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu yaitu yang memiliki
prioritas tinggi itu yang diselesaikan terlebih dahulu. Tim pengembang perlu sering merilis versi
iteratif sistem ke pelanggan. Beberapa tim menyebarkan perangkat lunak baru ke dalam
produksi setiap hari kepada pelanggan untuk menguji, mendapatkan umpan balik dari
pelanggan. 2) Managing, komunikasi sangat penting bagi tim untuk menghilangkan hambatan
yang terjadi, mengkomunikasikan masalah, solusi. Menginginkan perangkat lunak siap produksi
yang paling lengkap, teruji, terintegrasi disetiap iterasi tugas. Perangkat lunak tidak lengkap
atau bermasalah mewakili upaya yang tidak diketahui di masa mendatang, sehingga tidak dapat
mengukurnya. Perbaiki segera saat terjadi kerusakan. 3) Designing, desain yang sederhana
selalu membutuhkan waktu lebih sedikit untuk diselesaikan daripada yang kompleks. Jadi selalu
lakukan hal paling sederhana yang mungkin bisa dilakukan selanjutnya. Jika menemukan
sesuatu yang kompleks, gantilah dengan sesuatu yang sederhana sehingga tidak membuang
banyak waktu. 4) Coding, pengkodean dibuat dengan memenuhi standar agar tetap konsisten,
dapat dipahami dan dikoreksi oleh semua tim pengembang. 5) Testing, pengujian dilakukan
untuk menguetahui bug atau kesalahan yang terjadi sebelum sistem itu diimplementasikan ke
pelanggan. Pengujian dilakukan untuk mengetes fungionalitas sistem sudah memenuhi
keputuhan pelanggan atau belum. Pengujian dilakukan dengan metode blackbox testing untuk
mengetahui fungsionalitas sistem dan menentukan sistem dapat diterima atau tidak.

Rancangan sistem menggunakan Usecase Diagram, Activity diagram , ERD, LRS.
Rancangan database menggunakan MySql, Text Editor menggunakan Atom. Bahasa
pemrogramman menggunakan Framework Codelgneter.

3. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini dalam proses pengamatan berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang
yang diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

Usecase Diagram

Usecase Diagram digunakan untuk mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau
lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Usecase Diagram dari system informasi
pada www.jagalempeni.desa.id seperti pada gambar 1.
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Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 1. Usecase Diagram Sistem Informasi Layanan Publik Desa Jagalempeni

Activity diagram
Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah proses bisnis

atau menu yang ada pada perangkat lunak. Adapun rancangan Activity diagram pada saat
penduduk melakukan pengajuan layanan seperti pada gambar 2.

act act Penduduk Melakukan Pengajuan /

Penduduk Sistem

M d}ai

Memilih dan melihat
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! y l

Tambah Hasil Pengajuan Cetak hasil
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setelah melakukan pengolahan data
pengajuan?
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Menampilkan data
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v
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pengajuan

=
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Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 2. Activity diagram penduduk melakukan pengajuan layanan
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Pada gambar 2, penduduk dapat melakukan pengajuan dengan masuk ke menu ruang
pengajuan, pada ruang pengajuan penduduk dapat mandiri melakukan pengajuan dengan
memilih tombol tambah pengajuan untuk melakukan pengajuan baru, penduduk juga dapat
melihat detail dari pengajuan yang telah diajukan, jika pengajuan telah disetujui maka penduduk
mendapatkan link cetak undangan dari pengajuan yang telah diajukan.

Sedangkan rancangan Activity diagram pada saat Admin mengelola pengajuan layanan seperti
pada gambar 3.

act act Admin Mengelola Pengajuan/

Admin

M\ul}ai

Memilih mengelola data

Sistem

Memproses data

pengajuan

pengajuan

!

Melakukan pengolahan Menampilkan data
data pengajuan pesanan

Pilih aksi?

R

Pengajuan
akan dihapus

Pengajuan akan | | Pengajuan akan
diproses dibatalkan

&

Setelah melakukan pengolahan data pengajuan? \1/

Memproses pengajuan

Menampilkan

keseluruhan data =

pengajuan Selesai

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 3. Activity diagram admin mengelola pengajuan layanan

Pada gambar 3, admin atau petugas dapat mengelola data ajuan yang diajukan oleh
penduduk dengan memilih menu layanan pada data pengajuan. Data pengajuan ini adalah awal
proses pemeriksaan berkas dengan memeriksa kelengkapan dan kesesuai berkas apakah
sudah sesuai dengan syarat dan ketentuannya, berkas yang telah dikoreksi oleh petugas akan
diberi tanda yaitu memberikan status proses yang akan lanjut ketahap berikutnya dengan
memberikan informasi berkas telah disetujui, estimasi pengambilan berkas, memberikan
undangan jika pengambilan berkas jika berkas telah selesai, namuan jika berkas ada revisi
seperti kurang lengkapnya berkas atau berkas penunjang ada kesalahan dan lainnya maka
status menjadi revisi. Petugas berhak membatalkan berkas ataupun menghapus berkas jika
berkas yang diajukan tidak sesuai dengan ketentuan.
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3.3. ERD

Gambar 4 adalah Entity Relationship Diagram (ERD) untuk website sistem informasi
pelayanan Publik Desa.
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Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Gambar 4. ERD Sistem Informasi Layanan Publik Desa Jagalempeni

. |d lalegon

st_berita )/
Memlllkl

img_| berna\/

kategori

_ tgl_berita

Logical Record Strukture (LRS).

Entity Relationship Diagram (ERD) yang sebelumnya telah dibuat, diubah atau
dikonvesikan menjadi Logical Record Strukture (LRS). Gambar 5 adalah Logical Record
Strukture (LRS) untuk website sistem informasi pelayanan Publik Desa.
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class LRS Desa

penduduk E

«column» — admin =

*PK id_penduduk VARCHAR(11)
no_kic VARCHAR(16)
no_ktp: VARCHAR(16)

«column»
*PK kd_admin: VARCHAR(10) E

5 1 A |
nama_use_r. VARCHAR(50) email_admin: VARCHAR(50) 1
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RIS /AR RES), hp_admin: VARCHAR(13)
. A [ERLI AR REY) img_admin: VARCHAR(100)
= ELLETR VARERARE)) . = nopesan: VARCHAR(11)
1 FK id_kec: VARCHAR(6) pengajuan
FK id_kel: VARCHAR(11) «PK»
1 Ll e WAREIARES) Seslimn» S +  PK_admin(VARCHAR)
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img_user3: VARCHAR(100) st_pengajuan: VARCHAR(15)
1 tgl_pengajuan: DATE berita =
«FK» ambil_pengajuan: DATE
+ FK_penduduk_kabupaten(VARCHAR) selesai_pengajuan: DATE «column»
+  FK_penduduk _kecamatan(VARCHAR) no_surat: VARCHAR(16) *PK id berita: INT
+  FK_penduduk_kelurahan(VARCHAR) — security_key: VARCHAR(50) FK kd_admin: VARCHAR(10) *
dh FK_penduduk_provinsi(VARCHAR) 1| FK id_layanan: INT FK id_kategori: INT | I
«index» st_berita: VARCHAR(6) *
+  IXFK_penduduk_kabupaten(VARCHAR) «FK» tgl_berita: DATE
+ IXFK_penduduk_kecamatan(VARCHAR) o FK_penga!uan_adm|n(VARCHAR) jam_berita: TIME
+  IXFK_penduduk_kelurahan(VARCHAR) +  FK_pengajuan_Layanan(INT) judul_berita: VARCHAR(100)
P — - + FK_pengajuan_penduduk(VARCHAR) IS 4
+ IXFK_penduduk_provinsi(VARCHAR) _penga) P isi_berita: TEXT
«PK>». «index» img_berita: VARCHAR(100)
A PK_penduduk(VARCHAR) + IXFK_pengajuan_admin(VARCHAR)
= + IXFK_pengajuan_Layanan(INT) «FK»
+ IXFK_pengajuan_penduduk(VARCHAR) + FK_berita_admin(VARCHAR)
«PK» + FK_berita_kategori(INT)
= +  PK_pengajuan(VARCHAR) «index»
keluranan +  IXFK_berita_admin(VARCHAR)
+ IXFK_berita_kategori(INT)
«column»
*PK id_kel: VARCHAR(11) ' «PK» )
1| FK id_kec: VARCHAR(6) 1 +  PK_berita(INT)
nama_kel: TINYTEXT
«FK» A E
kat
+ FK_kelurahan_kecamatan(VARCHAR) cHELeIt
«index» Layanan = «columns
s IXFK_kelurahan_kecamatan(VARCHAR) ] *PK id_kategori: INT
«column» N
nama_kategori: VARCHAR(30
+«PP§;( T NREAR L——=> *PK id_layanan: INT ey 30) f1
LY ) 1 st_layanan: VARCHAR(6) «PK»
nama_layar\an: VARCHAR(50) + PK_kategori(INT)
PR = info_layanan: TEXT
img_layanan: VARCHAR(100)
«column» «PK»
L= *PK id_kec: VARCHAR(6) =
1| FK id_kab: VARCHAR(4) 1 + S LEvERE(NT)
nama_kec: TINYTEXT 1
«FK»
+  FK_kecamatan_kabupaten(VARCHAR)
«index»
+  IXFK_kecamatan_kabupaten(VARCHAR)
«PK»
+ PK_kecamatan(VARCHAR)
provinsi =
kabupaten E |
«columny»
«column» *PK id_prov: VARCHAR(4)
L——=> *PK id_kab: VARCHAR(4) 5 1 nama_prov: TINYTEXT
1| FK id_prov: VARCHAR(4) s id_penduduk VARCHAR(11)
nama_kab: TINYTEXT 11—
1 «PK»
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«PK»
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Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 5. LRS Sistem Informasi Layanan Publik Desa Jagalempeni

3.5. Implementasi Program

Tampilan halaman website mulai dari pengunjung yang dilakukan oleh penduduk
dimana melakukan pengajuan layanan, setelah melakukan pengajuan penduduk menunggu
proses berkas yang diajukan yang kemudian diproses oleh admin atau petugas desa
jagalempeni
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PemdesJagalempeni

Desa Hawang Metah Indeassia
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190927000 Antisipast banjir, warpa Jesa
Mongajukan Layasan Lig"'l"fr?wl bangun fanggul
Py Laysman Y Pamaorntah dan waiga desa
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Nomor KK KOBAR G30S PKI DI ALUNALUN

BREBES

Pada hari Jamat, tepatrya tanggal 29
Seplember 2017 malam & Al

1919201520191
Homor KTP

2015201500001

Hama Lengkap o
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0812345670% manggsler Edukast Petand Go Onkne
& Balai Deaa Jagslempeni
Mamat R -

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 6. Formulir pengajuan layanan Desa

Pada gambar 6 penduduk yang telah memiliki akun dan login keruang akun penduduk bisa
melakukan pengajuan, dengan mengisi formulir layanan pengajuan pada menu pengajuan,
memilih jenis pengajuan layanan yang akan diajukan dan mengunggah berkas sesuai dengan
yang diperlukan.
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Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 7. Halaman hasil pengajuan

Pada gambar 7 setelah pemohon mengisi formulir pengajuan penduduk atau masyarakat bisa
melihat hasil ajuan yang telah diajukan dan bisa menabah ajuan dengan mengklik tombol
tambah pada halaman hasil pengajuan.
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Sumber: Hasil Penelitian (2019)
Gambar 8. Halaman admin megelola data pengajuan

Pada gambar 8 ini adalah halaman admin dimana admin atau petugas mengelola data
pengajuan pada menu layana pada data pengajuan, kemudian admin akan melihat jenis
pengajuan, detail pengajuan, kelengkapan berkas yang diajukan dan memproses berkas
pengajuan sampai berkas selesai bisa ambil oleh pemohon pengajuan.

4. Kesimpulan

Sistem Informasi Layanan Publik Desa Jagalempeni merupakan media online berbasis
website yang digunakan dalam mempermudah layanan masyarakat khususnya warga Desa
Jagalempeni. Hal ini untuk peningkatan kepuasan masyarakat akan kinerja pemerintah desa
khususnya dari segi pemberkasan yang diajukan oleh masyarakat sekaligus optimalisasi
teknologi dibidang informasi dan komunikasi yang mana dengan pemanfaatan teknologi ini
masyarakat dapat dilayani kapanpun dan dimanapun yang dapat diakses secara online.
Sehingga pemohon mudah dalam melakukan pengajuan, melihat hasil pengajuan dan
mengambil hasil pengajuan yang telah diajukan secara online. Sistem ini akan menggantikan
sistem yang lama sehingga tujuan untuk meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat
akan tercapai. Sistem ini dibuat lebih lengkap dan mudah digunakan dalam melayani pengajuan
seperti pembuatan KTP, surat pindah domisili, pembuatan KK sehingga manajemen berkas
lebih teratur. Untuk mengukur kembali kualitas layanan dari persepsi masyarakat perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan metode sesuai sesuai.

Ucapan Terima Kasih (Opsional)
Terima kasih disampaikan kepada Kepala Desa Jagalempeni Brebes beserta jajarannya.
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